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ABSTRACT 

 

Personal hygiene is an activity in maintaining cleanliness and health to prevent disease in oneself and others, both 

physical and spiritual. Lack of personal hygiene, especially after floods, is the cause of various disease symptoms. In 

2022, Bireuen Regency recorded the highest number of flood events, namely 34.45%. Until now, floods still occur 

frequently in Indonesia, which can pose a risk of various diseases in society. Attractive health promotion can be done 

through audiovisual media which has the advantage of displaying images, animation and sound. The aim of this 

research is to determine the effect of audiovisual media on knowledgepersonal hygiene in the community involving 

51 respondents. The research method used isquasi eksperimen one-group pretest-posttest design. Data was collected 

through questionnaires. The survey results showed that there were more female respondents than male respondents, 

most of whom were in their late teens. The research results showed an increase in knowledge of up to 100.0% in the 

good category after the intervention. The use of audiovisual media influences knowledge using the Wilcoxon test with 

p-value of 0.001. The conclusion of this research is that audiovisual media influences personal hygiene knowledge 
after the flood in Blang Perlak Village, Uroeng Bak U Hamlet, Bireuen Regency. 
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ABSTRAK 

 

Personal hygiene adalah suatu kegiatan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan untuk mencegah terjadinya 

penyakit pada diri sendiri dan orang lain, baik jasmani maupun rohani. Kurangnya kebersihan diri, terutama pasca 

banjir menjadi penyebab timbulnya berbagai gejala penyakit. Pada tahun 2022, Kabupaten Bireuen mencatat jumlah 

kejadian banjir tertinggi yakni sebesar 34,45%. Hingga saat ini banjir masih sering terjadi di Indonesia yang dapat 

menimbulkan risiko timbulnya berbagai penyakit di masyarakat. Promosi kesehatan yang menarik dapat dilakukan 

melalui media audiovisual yang mempunyai keunggulan berupa tampilan gambar, animasi dan suara. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan personal higiene pada 

masyarakat yang melibatkan 51 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen one-group 
pretest-posttest design. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil survei menunjukkan responden perempuan lebih 

banyak dibandingkan laki-laki, yang sebagian besar merupakan remaja akhir. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan hingga 100,0% dengan kategori baik setelah dilakukan intervensi. Penggunaan media 

audiovisual berpengaruh terhadap pengetahuan dengan uji Wilcoxon dengan p-value sebesar 0,001. Kesimpulan 

penelitian ini adalah media audiovisual berpengaruh terhadap pengetahuan personal higiene pasca banjir di Desa 

Blang Perlak Dusun Uroeng Bak U Kabupaten Bireuen.. 

 

Kata kunci : Masyarakat, Pengetahuan, Personal hygiene, Media Audiovisual,Banjir 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Personal hygiene adalah istilah Yunani yang berasal dari kata "personal", yang berarti "pribadi" 

dan "hygiene", yang berarti "sehat". Personal hygiene adalah tindakan menjaga kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk mencegah timbulnya penyakit fisik dan mental pada diri sendiri dan orang 

lain. Kebersihan pribadi yang buruk adalah masalah umum di masyarakat dan anak-anak. (1,2,3). 

Kurang perhatian terhadap personal hygiene dapat menyebabkan diare dan penyakit kulit, yang 

merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi. Menurut data dari Dinas Kesehatan Aceh, kurangnya 

pengetahuan tentang kebersihan diri, terutama pada anak usia 0-5 tahun, menyebabkan banyak kasus 

diare. Penyakit kulit juga sering terjadi, dengan jumlah kasus tertinggi pada tahun 2019 mencapai 337 

kasus di 23 Kabupaten/Kota di Aceh (4,5). 

Kondisi ini sering memburuk pasca bencana banjir, seperti yang terjadi di Provinsi Aceh pada 

akhir tahun 2022. Banjir melanda beberapa kota, termasuk Simeulue, Aceh Selatan, dan Aceh Barat 

Daya. Kasus diare dan penyakit kulit meningkat pasca banjir, terutama di wilayah yang rentan terkena 

dampak banjir (6,7). 

Penelitian menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat dengan personal hygiene yang 

kurang baik, khususnya terkait diare, terutama pada anak-anak. Oleh karena itu, edukasi mengenai 

personal hygiene menjadi penting, dan media audiovisual dianggap sebagai metode efektif untuk 

menyampaikan informasi. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat 

meningkatkan perilaku kebersihan diri. (8,9). 

Bencana banjir yang melanda Kabupaten Bireuen pada November 2022 memberikan dampak 

signifikan pada Dusun Uroeng Bak U di Desa Blang Perlak. Dusun tersebut terletak dekat sungai, 

membuatnya rentan terkena banjir. Penduduk di wilayah ini mengalami berbagai masalah kesehatan 
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pasca banjir, terutama diare dan gatal-gatal pada anak-anak, yang dikaitkan dengan kurangnya 

pengetahuan tentang personal hygiene (10,11,12). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

media audiovisual tentang personal hygiene terhadap pengetahuan masyarakat di Desa Blang Perlak, 

khususnya Dusun Uroeng Bak U, pasca bencana banjir. Edukasi melalui media ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat dan mencegah penyebaran penyakit setelah 

terjadinya bencana banjir. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain one group pretest posttest. Quasi 

eksperimen ini melibatkan penempatan unit eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol 

tanpa dilakukan secara acak. Rancangan penelitian one group pretest posttest melibatkan satu kelompok 

yang diukur dan diamati sebelum dan setelah perlakuan. Dalam konteks ini, perlakuan yang diberikan 

adalah penerapan media audiovisual untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang personal 

hygiene pasca bencana banjir (40). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Blang Perlak Dusun Uroeng Bak U, Kabupaten Bireuen, 

dengan waktu penelitian mulai bulan Juli 2023 hingga Januari 2024. Populasi penelitian melibatkan 

seluruh masyarakat Dusun Uroeng Bak U, yang terdiri dari 39 KK dengan total penduduk 200 orang. 

Sampel penelitian diambil dari wilayah dataran rendah yang rentan terkena banjir, dengan jumlah 17 

KK atau 51 orang, sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi (41). 

Variabel penelitian mencakup karakteristik responden dan pengetahuan terkait personal 

hygiene. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner dengan dua bagian, yakni 

identitas responden dan pertanyaan mengenai pengetahuan personal hygiene pasca bencana banjir. Uji 

validitas dan reliabilitas digunakan diuji untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan 

dapat diandalkan (42). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan surat ethical clearance, izin penelitian, 

dan izin pengambilan data. Setelah mendapatkan persetujuan, pretest dilakukan untuk mengukur 

pengetahuan masyarakat sebelum penerapan media audiovisual. Media audiovisual kemudian 

ditampilkan, dan posttest dilakukan untuk mengukur pengetahuan setelah penerapan media tersebut 

(43). 

Analisis data dilakukan melalui tahap editing, scoring, coding, dan pengolahan data. Analisis 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengukur perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

perlakuan, sedangkan analisis univariat menjelaskan karakteristik variabel. Hipotesis alternatif diterima 

jika nilai p-value < 0,05. (44). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

media audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang personal hygiene pasca 

bencana banjir di Desa Blang Perlak Dusun Uroeng Bak U (45). 
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HASIL 

A. Analisis Univariat 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat mencakup 

distribusi karakteristik responden dan frekuensi pengetahuan sebelum dan setelah ditampilkan media 

audiovisual. 

1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keberagaman responden. Dalam penelitian 

ini karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin dan usia. Informasi data responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pekerjaan dan Pendidikan dapat disajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 Karakteristik Responden di Dusun Uroeng Bak U Tahun 2023 

Karakteristik Frekuensi (n=51) Persentase (%) 

Usia (tahun) 

Remaja akhir : 17-25 tahun 

 

13 

 

25,5 

Dewasa awal : 26-35 tahun 9 17,6 

Dewasa akhir : 36-45 tahun 

Lansia awal : 46-55 tahun 

Lansia akhir : 56-65 tahun  

Manula : >65 tahun 

9 

7 

5 

8 

17,6 

13,7 

9,8 

15,7 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

19 

 

37,3 

Perempuan  32 62,7 

Pendidikan 

Pendidikan tinggi 

 

27 

 

52,9 

Pendidikan rendah 24 47,1 

Pekerjaan 

Tidak berkerja 

 

30 

 

58,8 

Bekerja 21 41,2 

Hasil penelitian, dilaksanakan pada bulan Agustus 2023, menunjukkan karakteristik responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Mayoritas responden adalah 

perempuan (62,7%), berpendidikan rendah (52,9%), dan tidak bekerja (58,8%). Analisis pengetahuan 

sebelum intervensi menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

(49,0%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Media 

Audiovisual   

Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan responden mengenai tentang 

kebersihan diri pasca bencana banjir baik sebelum dan sesudah ditampilkan media audiovisual . Hasil 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Kategori 

                      Pengetahuan (pre-test) 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 13 25,5 
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Cukup 13 25,5 

Kurang 25 49,0 

Total 51 100,0 

 

Kategori 

                      Pengetahuan (post-test) 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 51 100,0 

Cukup 0 0,0 
Kurang 0 0,0 

Total 51 100,0 

 

B. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji Wilcoxon yang digunakan untuk 

menguji variabel berskala ordinal dengan tingkat kesalahan 5% dan didapatkan hasil berikut : 

Tabel 3 Uji Wilcoxon Pengetahuan Masyarakat Dusun Uroeng Bak U Tahun 2023 

Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Pengetahuan 

Tingkat Kategori                     

Frekuensi 

   (n=51) 

 

Persentase 

(%) 

 

p 

value 
Baik Cukup Kurang 

n % n % n % 

Pretest 13 25,5 13 25,5 25 49,0       51     100,0 
  0,001 

 
Posttest 51 100,0 0 0,0 0 0,0       51    100,0 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini memaparkan karakteristik responden. Usia responden menunjukkan distribusi 

tertinggi pada kelompok remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 13 orang (25,5%) dan terendah pada 

kelompok lansia akhir (56-66 tahun) dengan jumlah 5 orang (9,8%). Beberapa penelitian sebelumnya 

seperti Pujiningsih (2022) dan Pramastya (2023) menyatakan bahwa usia berpengaruh pada daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Nur (2017) yang 

menyatakan penurunan kemampuan seiring bertambahnya usia. Hasil penelitian mendukung observasi 

lapangan bahwa usia memengaruhi tingkat pengetahuan, di mana remaja cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik (45.46.47). 

Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (62,7%), yang sesuai dengan 

data statistik penduduk Kabupaten Bireuen. Namun, perbedaan pandangan muncul dari penelitian 

Purwaningsih (2018) yang menyatakan jenis kelamin tidak memengaruhi pengetahuan, sementara Dardi 

(2021) berpendapat sebaliknya. Hasil observasi di lapangan menunjukkan tidak ada perbedaan 

signifikan antara tingkat pengetahuan laki-laki dan perempuan (48.49,50). 

Tingkat pendidikan responden menunjukkan mayoritas berpendidikan rendah (52,9%). Teori 

yang sering diakui adalah semakin tinggi pendidikan, semakin baik pengetahuannya, yang sesuai dengan 

Notoatmodjo (2014). Namun, Dhirisma (2022) menyatakan bahwa pendidikan tinggi tidak selalu 
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menjamin pengetahuan yang baik. Hasil observasi menunjukkan mayoritas masyarakat berpendidikan 

rendah, tetapi perbedaan antara tingkat pendidikan rendah dan tinggi tidak signifikan (51,52,53). 

Dalam hal pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja (58,8%). Teori Notoatmodjo (2003) 

menyatakan pekerjaan berperan dalam memengaruhi tingkat pengetahuan, tetapi penelitian 

Nuryaningsih (2021) berpendapat sebaliknya. Observasi di lapangan menunjukkan mayoritas responden 

tidak bekerja, terutama ibu rumah tangga dan pelajar/mahasiswa (54,55,56). 

2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum Dan Sesudah Edukasi Melalui Media 

Audiovisual 

Pre-test pengetahuan responden sebelum intervensi menunjukkan mayoritas berada pada 

kategori kurang (49,0%), yang sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Husnul (2018) dan Aminah 

(2023). Observasi lapangan menunjukkan bahwa beberapa responden memiliki pengetahuan yang 

belum memadai terkait personal hygiene pasca banjir (57,58,59,60). 

Post-test menunjukkan peningkatan signifikan setelah intervensi menggunakan media 

audiovisual. Hasilnya, semua responden berada pada kategori baik (100%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ayu (2021), Festi (2023), dan Susilawati (2019), yang menunjukkan efektivitas media 

audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan (66,67,68). 

3. Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan Personal hygiene Pasca Bencana Banjir  

Analisis pengaruh media audiovisual menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 

0,001, yang lebih kecil dari α 0,05, mengindikasikan pengaruh yang signifikan. Hal ini mendukung 

temuan Novalia (2023), Zara (2022), dan Oktavia (2021) yang menunjukkan bahwa media audiovisual 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan (69). 

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa media audiovisual dapat menjadi alat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait personal hygiene pasca bencana banjir. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. Usia responden didominasi oleh remaja akhir, sebagian besar mayoritas 

berjenis kelamin perempuan, berpendidikan rendah, dan tidak bekerja. Sebelum kesehatan dipromosikan 

melalui media audiovisual, pengetahuan masyarakat tentang kebersihan diri pasca banjir masih buruk. 

Namun setelah dilakukan intervensi promosi kesehatan dengan bantuan media audiovisual, tingkat 

pengetahuan masyarakat meningkat secara signifikan yang kemudian berada pada kategori baik. Dapat 

disimpulkan bahwa media audiovisual berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang kebersihan diri pasca bencana banjir. 
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